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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan terhadap 

kecakapan sosial dan keterampilan proses sains siswa (peserta didik) setelah 

diterapkannya model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) berbasis kecakapan hidup. 

Peningkatan ini dilihat dari tes keterampilan proses sains siswa (peserta 

didik) dengan nilai rata-rata pretest adalah 64,72%, dan meningkat pada nilai rata-

rata posttest yaitu 89,72%, dengan nilai gain 0,7 “kategori tinggi”.  

Adapun nilai persentase kecakapan sosial siswa (peserta didik) pada 

observasi awal yaitu 34,23% dengan kategori sangat kurang, dan mengalami 

peningkatan pada observasi akhir selama 4 pertemuan adalah 76,11% dengan 

kategori baik dan nilai N-Gain 0,6 dapat dikatakan pula sebagai gain sedang. Hal 

ini ditunjukkan pada hasil penelitian untuk rata-rata persentase kecakapan sosial 

dari 20 responden hanya 2 orang siswa (peserta didik) yang tidak memenuhi 

kriteria baik dalam kecakapan sosialnya. Reliabilitas pengamat kecakapan sosial 

pada empat pertemuan yang dinilai oleh dua pengamat setiap deskriptonya sudah 

memenuhi kriteria baik digunakan dengan nilai rata-rata persentase 92,68%. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang direkomendasikan dari 

hasil penelitian ini yaitu:  
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1. Bagi sekolah diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) berbasis 

kecakapan hidup khususnya kecakapan sosial pada mata pelajalaran lain 

guna meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. 

2. Bagi guru diharapkan dapat mencoba model pembelajaran lain yang 

dianggap mampu untuk meningkatkan kecakapan sosial peserta didik, 

dan adanya tambahan waktu dalam pembelajaran ini sehingga 

tercapainya semua indikator keterlaksanaan pembelajaran pada setiap 

pertemuan. 

3. Bagi peneliti diharapkan perlu adanya penelitian lanjutan yang melihat 

kacakapan akademik peserta didik. 
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